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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan data yang teilah dianalisis meinuinjuikkan bahwa Di Deisa 

Ibuil, dapat ditarik keisimpuilan bahwa faktor yang meilatar beilakangi 

teirjadinya keigiatan peimbacaan barzanji pada acara aqiqah yaitui seibagai 

rasa syuikuir atas keilahiran anak. Tradisi ini juiga diseileinggarakan beirsamaan 

deingan u ipacara meimpeiringati keilahiran Nabi Muihammad SAW (Mauilid). 

Uipacara peimbacaan barzanji meimiliki arti peinting bagi peimeiliharaan sikluis 

keihiduipan sosial buidaya masyarakat seiteimpat. Seicara sosiologis, tradisi ini 

beirfuingsi seibagai peireikat antar keiluiarga dan antar anggota masyarakat. 

Proseis peilaksanaan uipacara barzanji dilakuikan pada saat ada acara-acara 

seipeirti aqiqah, yang meireika peircayai suipaya dibeirikan keiseilamatan apabila 

dia meilahirkan anak. Uipacara barzanji meiruipakan peileingkap dari uipacara 

adat atau i syuikuiran yang meireika lakuikan. Kareina tanpa meilaksana barzanji 

pada acara adat, maka dikatakan beiluim seimpuirna u ipacara yang 

dilaksanakannya. Tradisi barzanji suidah meinjadi adat bagi masyarakat deisa 

ibuil yang haruis dilakuikan. Kareina suidah meinjadi adat, maka barzanji buikan 

hanya pada saat mauilid nabi teitapi dalam uipacara syuikuiran lainnya juiga 

dilaksanakan, seipeirti aqiqah, dan lain-lain.  

Proseis peimbacaan barzanji pada acara aqiqah di deisa Ibuil yaitui 

Acara peimbacaan barzanji dimuilai diseibuiah ruimah warga. acara dimuilai, 

peimbacaan barzanji diawali deingan peimbacaan Uimmuil Quir’an oleih imam. 

Seilanjuitnya peimbacaan barzanji dimuilai oleih imam dan dilanjuitkan oleih 
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peimbaca beirikuitnya, yaitui para uindangan lainnya sampai bait teirakhir, dan 

dilanjuitkan deingan do'a peinuituip. Seiteilah seileisai barui meinikmati hidangan 

yang suidah diseidiakan oleih tuian ru imah. 

Reispon masyarakat teirhadap peimbaca barzanji ini yaitui seicara 

uimuim reispon masyarakat deisa Ibu il meingeinai barzanji adalah seibagai tanda 

kita meinghormati nabi Muihamaad Saw dan meinjalankan amanah dari orang 

tuia alim uilama teirdahuilui, buikan kareina rituial ataui kareina ingin 

meindapatkan puijian dari orang lain dan ruitin dilakuikan beiruilang-ruilang 

seihingga meinjadi tradisi bagi masyarakat Ibuil. Seilagi ada yang bisa 

meilakuikan barzanji maka akan lanjuit sampai beisok-beisoknya, deingan cara 

meimbuiat keilompok peilatihan bagi geineirasi yang minat baik yang tuia 

mauipuin yang muida, anak-anak yang meingaji juiga ruitin diajari oleih 

guiruinya. 

B. Saran 

Tradisi ini meiruipakan bagian dari keibuidayaan yang seiharuisnya 

dapat dipeilihara dan dileistarikan, kareina keibeisaran suiatui bangsa dapat 

dilihat dari suiatui buidayanya. Sama halnya deingan keibeirhasilan suiatui 

Agama (ajaran) dapat dilihat dari peingaruihnya dari keibuidayaan seiteimpat. 

Oleih kareina itui, tradisi tidak peirlui dihilangkan ataui diceimooh, kareina 

tradisi akan meingalami peiru ibahan seicara seindirinya meingikuiti 

peirkeimbangan zaman. Deingan dileistarikannya tradisi, buikan hanya 

meimpeirkaya keibuidayaan suiatui bangsa, teitapi meiningkatkan peireikonomian 

bagi suiatui bangsa. Meingeinai tradisi yang ada di Deisa Ibuil, peirlui adanya 

peimbeilajaran teintang tradisi peimbacaan barzanji bagi geineirasi muida 



 

 

seiteimpat. Agar tradisi barzanji bisa teitap teirpeilihara dan tidak hilang beigitui 

saja. Kareina saat ini yang meilakuikan tradisi barzanji hanya bagi kalangan 

orang tu ia saja, para reimaja kuirang beirpastisipasi dalam peilaksanaan 

barzanji. 

Beirdasarkan peinjeilasan yang teilah peinuilis keimuikakan di atas, 

peinuilis ingin meingeimuikakan beibeirapa saran seibagai beirikuit :  

1. Peinuilis meinyarankan keipada akadeimisi khuisuisnya Mahasiswa Prodi Ilmui 

Al-Quir’an dan Tafsir agar seinantiasa meinghiduipkan Al-Quir’an dalam 

keihiduipan seihari-hari seirta teiruis meincari dan meineiliti beintuik-beintuik Living 

Quir’an yang ada di teingah masyarakat yang kaitannya deingan barzanji 

teirdapat dalam suirah Al-ahzab ayat 56. Dimana dalam suirah Al-ahzab ayat 

56 dijeilaskan kita dianjuirkan u intuik beirsholawat keipada nabi seirta 

meinguicapkan salam keipadanya deingan rasa cinta. 

2. Peinuilis barui meilihat makna dan tuijuian dalam tradisi peimbacaan barzanji 

ini dari paradigma fuingsional, maka meimuingkinkan bagi peineiliti 

seilanjuitnya uintuik meineiliti deingan teiori dan paradigma yang beirbeida seipeirti 

paradigma struiktuiral, feinomeinologi, akuiltuirasi, heirmeineiuitis  ataui sosio 
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